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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan OSIS dalam
membentuk karakter peduli sosial siswa di SMA Negeri 3 Barru dan
untuk mengetahui hambatan OSIS dalam membentuk karakter peduli
sosial siswa di SMA Negeri 3 Barru. Jumlah informan pada penelitian ini
sebanyak 18 orang yang ditentukan melalui teknik purposive sampling
dengan kriteria kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan,
pembina OSIS, pengurus aktif OSIS dan siswa yang bukan pengurus
OSIS. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif tipe
deskriptif melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Teknik pengabsahan data menggunakan
triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan OSIS
dalam membentuk karakter peduli sosial siswa di SMA Negeri 3 Barru
yaitu dengan membuat dan melaksanakan program kerja berbasis
kegiatan sosial, menggerakkan atau memotivasi siswa pada kegiatan
sosial, dan mencegah terjadinya penyimpangan di sekolah. Hambatan
OSIS dalam membentuk karakter peduli sosial siswa di SMA Negeri 3
Barru yaitu kurangnya kesadaran sosial siswa, egoisme etis siswa,
pengaruh lingkungan luar sekolah, dan kondisi ekonomi siswa.

Kata Kunci: Peranan OSIS, karakter, peduli sosial.

PENDAHULUAN
Pendidikan karakter sangat penting diberikan kepada peserta didik saat ini

mengingat berbagai pengaruh negatif dari media sosial dan lingkungan menimbulkan
berbagai penyimpangan di sekolah. Penyimpangan tersebut disebabkan oleh siswa itu
sendiri. Salah satu penyimpangan yang sering terdengar di media adalah kasus siswa
yang memukuli gurunya. Oleh karena itu, pemerintah saat ini menggalakkan
pendidikan karakter di sekolah. Dengan pemberian pendidikan karakter kepada peserta
didik, akan membentuk anak yang siap untuk menghadapi tantangan dari luar
(Nurlailah & Awaru, 2018).

Sebagai tenaga pendidik, seorang guru diharapkan mampu untuk menerapkan
pendidikan karakter pada setiap mata pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Namun karena minimnya jam pelajaran khususnya mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan dan pendidikan agama yang pada dasarnya untuk
membentuk karakter menyebabkan peserta didik menganggap remeh mata pelajaran

44


mailto:%20watisyartika@gmail.com1
mailto:andi.agustang@unm.ac.id2

Pinisi Journal Of Sociology Education Review; Vol. 1; No. 3; November 2021
Halaman 44-53

tersebut. Apalagi jika guru yang mengampu mata pelajaran tersebut kurang kreatif
dalam mengelola kelas. Masih ada guru yang menggunakan metode ceramah,
menghafal atau sekedar mencatat dalam proses pembelajaran yang akan membuat
peserta didik merasa jenuh bahkan tertidur dalam kelas. Secara tidak langsung
pendidikan yang seperti ini telah membunuh karakter anak bangsa menjadi tidak
kreatif (Rosita, 2018).

Tenaga pendidik harus mampu merubah pendidikan sekarang menjadi
pendidikan yang bermutu, tidak hanya mengedepankan aspek kognitif saja tetapi juga
harus memperhatikan aspek afektif dan psikomotoriknya. Jika pendidik mampu
menyeimbangkan ketiga aspek tersebut maka pendidikan bisa menumbuhkan jiwa yang
berkarakter tinggi dan berwawasan luas (Tutuk, 2015). Pendidikan karakter tidak hanya
didapatkan melalui kegiatan intrakurikuler atau proses pembelajaran formal di dalam
kelas. Akan tetapi juga dapat terwujud melalui kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan
luar kelas misalnya dengan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan OSIS.

Selain kepala sekolah dan guru, OSIS juga memiliki peran dan tanggung jawab
dalam pembentukan karakter siswa di sekolah. Pengurus OSIS dalam menjalankan
tugas didampingi oleh pembina dan kepala sekolah yang bertugas sebagai penanggung
jawab utama dalam kegiatan OSIS. Salah satu bentuk perhatian pemerintah dalam
usaha kegiatan pengembangan pendidikan karakter di sekolah dengan dikeluarkannya
Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan yang menyatakan
bahwa “Organisasi kesiswaan di sekolah berbentuk Organisasi Siswa Intra Sekolah
(OSIS)”(Pembinaan Kesiswaan, 2008).

Dari uraian di atas maka sekolah perlu dan wajib menyelenggarakan pembinaan
kesiswaan dengan memberi bekal dan kemampuan kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi peserta didik melalui organisasi ekstrakurikuler di sekolah. Di
dalam suatu organisasi peserta didik akan belajar bersosialisasi dengan sesama karena
sejatinya manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri melainkan
membutuhkan orang lain.

Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan melalui berbagai kegiatan positif dapat
membentuk karakter siswa dalam pelaksanaan program kerja yang telah direncanakan
sebelumnya. Berbagai kegiatan tersebut diorientasikan terutama untuk penanaman dan
pembentukan sikap, perilaku dan kepribadian peserta didik agar menjadi manusia yang
berkarakter. Kegiatan ekstrakurikuler yang selama ini diselenggarakan sekolah
merupakan salah satu media yang potensial untuk pembinaan karakter dan
peningkatan mutu akademik peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan
oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan serta berwenang di
sekolah.

SMA Negeri 3 Barru merupakan salah satu sekolah di kabupaten Barru yang
mengembangkan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler dengan melibatkan siswa
terlibat aktif pada berbagai kegiatan ekstrakurikuler salah satunya adalah OSIS. Dengan
keterlibatan siswa di OSIS diharapkan dapat membantu sekolah dalam pelaksanaan
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kegiatan sekolah khususnya di bidang kesiswaan dan diharapkan dapat membantu
sekolah membentuk karakter siswa di luar jam pelajaran.

Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Barru menyusun program kerja yang
diorientasikan pada pembentukan karakter siswa. Penyusunan program kerja OSIS
dilaksanakan dalam forum yang diberi nama rapat kerja dihadiri oleh pengurus baru
dan pembina OSIS sebagai pengarah agar menghasilkan program kerja yang baik.
Dalam merencanakan program kerja, OSIS memiliki maksud dan tujuan yaitu
membentuk karakter siswa. Jika program Kkerja tersebut terlaksana dengan baik dan
tepat sasaran, maka peran OSIS sebagai organisasi di sekolah untuk membentuk
karakter dapat tercapai. Tentunya keberadaan OSIS di SMA Negeri 3 Barru sangat
membantu sekolah dalam pembentukan karakter dan meningkatkan prestasi siswa.

Hampir sama dengan beberapa sekolah yang ada di Indonesia, SMA Negeri 3
Barru mengalami berbagai masalah pada siswa terkait dengan karakternya. Berbagai
permasalahan tersebut seperti pelanggaran tata tertib, menongkrong di warung luar
sekolah pada saat masih jam sekolah, menyontek, merokok, bolos, atau bullying.
Berbagai permasalahan yang terjadi diatas dilakukan oleh siswa bahkan beberapa
diantaranya pengurus OSIS itu sendiri. Tidak hanya itu, timbul juga masalah pada siswa
yang ikut OSIS hanya sekedar ikut teman atau sekedar mencari perhatian agar lebih
dikenal oleh junior maupun siswa lainnya. Selain itu, terkadang pada saat diadakan
rapat kegiatan OSIS masih ditemui beberapa anggota yang tidak menghadiri rapat.

Pengurus OSIS yang seharusnya menjadi contoh bagi siswa lain tidak
sepantasnya melakukan pelanggaran tersebut. Seharusnya pengurus OSIS tidak boleh
hanya sekedar ikut-ikutan karena dalam kegiatan OSIS diperlukan keseriusan dan
keaktifan dari siswa agar siswa benar-benar belajar dalam berorganisasi.

Namun ada juga pengurus OSIS yang terlalu fokus pada organisasi sehingga
melupakan kewajiban utamanya sebagai siswa yaitu belajar. Jika memilih ikut
organisasi seharusnya siswa bisa mengatur waktu untuk belajar dan berorganisasi.
Sehingga kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional seimbang tanpa melupakan
kecerdasan spiritual (Rohmah, 2018).

Menjadi pengurus OSIS bukanlah sesuatu yang mudah. Pengurus OSIS memiliki
peran dan tanggung jawab yang telah diamanahkan oleh sekolah. Harus memiliki
kesadaran dan kepedulian kepada sesama siswa maupun masyarakat yang
membutuhkan. Keterlibatan siswa dalam OSIS diharapkan dapat memberikan dampak
yang besar yaitu mencetak siswa yang memiliki karakter terpuji dan diharapkan dapat
meminimalkan penyimpangan yang banyak dilakukan siswa. Bukan malah ikut terlibat
dalam penyimpangan tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam
penelitian ini penulis mengambil lokasi di SMA Negeri 3 Barru. Adapun tahap-tahap
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini secara garis besar yaitu tahap pra
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penelitian, tahap penelitian, dan tahap akhir. Sumber data yang digunakan yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Jumlah informan sebanyak 18 orang
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber. Teknik analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Arikunto, 2010).

PEMBAHASAN
Peranan OSIS dalam Membentuk Karakter Peduli Sosial Siswa di SMA
Negeri 3 Barru

Pembahasan ini mengenai peranan OSIS dalam membentuk karakter peduli
sosial siswa di SMA Negeri 3 Barru. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
penulis menemukan bahwa peran OSIS SMA Negeri 3 Barru yaitu membuat dan
melaksanakan program kerja berbasis kegiatan sosial, penggerak/motivator bagi siswa
pada kegiatan sosial, dan mencegah terjadinya penyimpangan di sekolah.

Peran OSIS dalam membentuk karakter peduli sosial siswa yang pertama yaitu
membuat dan melaksanakan program kerja berbasis kegiatan sosial. OSIS merupakan
salah satu organisasi di sekolah tingkat menengah yang mewadahi siswa dalam hal
pengembangan minat dan bakat siswa. “Kegiatan ekstrakurikuler pada hakikatnya
bukan hanya untuk menampung dan tempat untuk menyalurkan kompetensi, minat
dan bakat peserta didik tetapi lebih jauh bahwa kegiatan ekstrakurikuler mampu
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam usaha membentuk karakter peserta didik
sebab pada kegiatan ekstrakurikuler terjadi juga interaksi antar sesama....” (Ningsih,
2015, hlm. 147). OSIS sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya sebagai
tempat untuk menyalurkan kompetensi, minat dan bakat siswa, akan tetapi OSIS juga
mampu membentuk karakter siswa.

OSIS menampung dan menyalurkan aspirasi siswa serta pembinaan dan
pengembangan potensi diri siswa dalam berbagai bidang seperti keagamaan,
pembinaan budi pekerti dan akhlak mulia, wawasan kebangsaan dan bela negara,
keolahragaan, keterampilan dan kewirausahaan, kesenian, teknologi informasi dan
komunikasi, serta pembinaan bahasa Inggris.

Pada struktur pengurus OSIS terdapat bidang pembinaan demokrasi, HAM,
pendidikan politik, lingkungan hidup, kepekaan toleransi sosial dalam konteks
masyarakat plural. Fungsi bidang ini untuk mengembangkan peran siswa di dalam OSIS
sesuai tugas masing-masing, melaksanakan latihan kepemimpinan siswa, melaksanakan
kewajiban dan hak sendiri serta orang lain dalam pergaulan masyarakat, melaksanakan
kegiatan orientasi siswa baru yang bersifat akademik dan pengenalan lingkungan tanpa
kekerasan, serta melaksanakan penghijauan dan perindangan lingkungan sekolah. Pada
bidang inilah sebagian besar pembentukan karakter peduli sosial siswa dilakukan.

Selain dari fungsi tersebut, OSIS telah membuat dan menyusun program kerja
berbasis kegiatan sosial seperti bakti sosial, gerakan saudara asuh, dan pembagian takjil
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pada bulan ramadhan. Bakti sosial merupakan program kerja yang bertujuan untuk
meningkatkan solidaritas, kepedulian, rasa tanggung jawab, dan kesadaran atas
kebersihan lingkungan. Sasaran dari kegiatan ini adalah sekolah dan melibatkan
seluruh warga sekolah. Selain itu, bakti sosial ini juga dilaksanakan melalui bantuan
kepada masyarakat korban bencana, seperti tsunami di Palu tahun 2018 dan banjir
bandang di Masamba tahun 2020. Bantuan yang diberikan berupa pengumpulan dana,
pakaian layak pakai, dan beras.

Kemudian gerakan saudara asuh merupakan program kerja yang bertujuan
untuk menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama. Pelaksanaan program kerja ini
dilakukan dengan mengumpulkan dana atau barang yang akan diberikan kepada siswa
yang terkena musibah, seperti berduka atau terkena bencana. Sedangkan program kerja
bagi-bagi takjil dilakukan pada bulan ramadhan. Program kerja ini bertujuan untuk
menumbuhkan kecintaan bulan suci ramadhan dan meningkatkan kepekaan serta
kepedulian sosial.

Penyusunan program kerja tersebut bertujuan untuk membentuk karakter peduli
sosial siswa. Tidak hanya direncanakan, akan tetapi OSIS juga melaksanakan program
kerja tersebut sebagai bentuk tanggung jawab pengurus dan untuk mencapai tujuan
yang ingin dicapai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OSIS SMA Negeri 3 Barru sebagai
organisasi di sekolah telah menjalankan perannya dengan membuat dan melaksanakan
program kerja khususnya kegiatan sosial. Terkait dengan pembentukan karakter peduli
sosial, OSIS mewadahi minat dan bakat siswa dalam berbagai bidang termasuk peduli
terhadap sesama. Selain itu, OSIS juga membekali siswa dengan melakukan kegiatan
bersama, bertukar pikiran, mengeluarkan pendapat, melatih jiwa kepemimpinan siswa,
dan mengajak siswa untuk lebih peka dengan keadaan sekitar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Supriatna (2010, hlm. 16) bahwa “OSIS dalam mewujudkan fungsinya sebagai
wadah harus melakukan upaya-upaya bersama-sama dengan jalur yang lain, misalnya
latihan kepemimpinan siswa yang bersifat ekstrakurikuler.”

Peran OSIS dalam membentuk karakter peduli sosial yang kedua adalah sebagai
penggerak/motivator bagi siswa pada kegiatan sosial. OSIS merupakan organisasi induk
di sekolah menengah. Oleh karena itu, OSIS harus mampu menjadi contoh bagi siswa di
sekolah.

OSIS sebagai penggerak/motivator artinya mampu mempengaruhi siswa untuk
berbuat dan melakukan kegiatan bersama-sama dalam mencapai tujuan. Motivasi
adalah suatu perangsang dan dorongan bagi seseorang agar dapat melakukan sesuatu
yang lebih baik dan produktif. Sedangkan motivator adalah orang yang melakukan
suatu dorongan tersebut.

Dalam hal pembentukan karakter peduli sosial, OSIS menjadi penggerak siswa di
sekolah untuk mengikuti kegiatan sosial yang memiliki manfaat bagi sesama. Tidak
hanya dalam lingkungan sekolah, tetapi juga lingkungan luar sekolah (masyarakat luas).
Tanpa menunggu perintah atau komando dari pembina, OSIS SMA Negeri 3 Barru
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mengadakan penggalangan dana atau pengumpulan barang yang dibutuhkan bagi
masyarakat yang berduka atau terkena dampak bencana.

Kegiatan sosial yang dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan diluar dari
program kerja yang telah direncanakan oleh pengurus OSIS. Kegiatan tersebut seperti
donor darah yang dilakukan oleh sekolah, melakukan penggalangan dan pengumpulan
dana atau barang yang dibutuhkan, dan peduli kepada sesama, baik dalam lingkungan
sekolah atau lingkungan masyarakat.

Pada pelaksanaan donor darah yang dilakukan oleh sekolah, pengurus OSIS
membantu pihak sekolah dengan menggerakkan siswa untuk ikut berpartisipasi donor
darah. Antusias siswa untuk ikut donor darah cukup banyak. Namun, tidak semua siswa
bisa ikut donor darah karena pendonor harus sesuai dengan persyaratan ikut donor
darah. Selain itu, program donor darah ini hanya dilaksanakan sekali dalam tiga bulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OSIS SMA Negeri 3 Barru telah
menjalankan perannya sebagai penggerak/motivator bagi siswa pada kegiatan sosial.
Cara pemberian motivasi yang diberikan oleh OSIS kepada siswa adalah dengan
memberikan pemahaman kepada siswa untuk memposisikan diri kepada orang yang
sedang berduka atau terkena musibah. Selain itu, OSIS juga menggerakkan siswa ketika
ada kegiatan sosial, baik yang telah diprogamkan oleh OSIS maupun sekolah.

Peran OSIS dalam pembentukan karakter peduli sosial yang ketiga adalah
mencegah terjadinya penyimpangan di sekolah. Dengan mengajak siswa untuk
melakukan kegiatan yang positif dan bermanfaat, maka penyimpangan yang terjadi di
sekolah dapat berkurang bahkan hilang. Peran ini dapat terlaksana dengan baik apabila
peran OSIS sebagai motivator terlaksana terlebih dahulu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OSIS menjalankan perannya untuk
mencegah terjadinya penyimpangan di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari usaha OSIS
untuk mengajak siswa terlibat langsung dalam menjalankan program kerja OSIS seperti
bakti sosial, gerakan saudara asuh, peringatan hari-hari besar, dan beberapa kegiatan
lainnya untuk membentuk karakter peduli sosial siswa, baik yang telah direncanakan
maupun tidak direncanakan oleh pengurus OSIS.

Jika dilihat karakteristik kepedulian menurut Yaumi (2014, hlm. 78), OSIS SMA
Negeri 3 Barru telah menunjukkan karakteristik tersebut. Karakteristik yang pertama
yaitu berupaya untuk menjaga kebaikan bersama orang lain. Hal ini dilihat dari
kepekaan pengurus OSIS untuk berbagi kepada sesama yang membutuhkan.
Karakteristik kedua yaitu memiliki jiwa yang penuh kasih dan peduli. Hal ini dapat
dilihat dari kepedulian pengurus OSIS yang memiliki empati lebih.

Karakteristik ketiga yaitu mengekspresikan rasa syukur. Hal ini dapat dilihat dari
kegiatan OSIS dalam memperingati hari-hari besar dan menyisihkan uangnya untuk
membantu teman yang membutuhkan. Karakteristik terakhir yang tampak adalah
membantu orang yang membutuhkan. Hal ini dilihat dari inisiatif pengurus OSIS dan
siswa untuk ikut donor darah dan mengumpulkan dana atau barang yang akan
diberikan kepada orang yang membutuhkan.
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Terkait dengan teori yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teori peran yang
menyatakan bahwa seseorang dikatakan berperan jika melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Jika dilihat dari pembahasan diatas, OSIS
memiliki kedudukan di sekolah dan telah melaksanakan hak dan kewajibannya dengan
membuat dan melaksanakan program kerja berbasis kegiatan sosial, menggerakkan
atau memotivasi siswa pada kegiatan sosial, dan mencegah terjadinya penyimpangan di
sekolah sehingga OSIS SMA Negeri 3 Barru dapat dikatakan berperan dalam
pembentukan karakter peduli sosial siswa.

Kemudian terkait dengan penelitian terdahulu, penelitian ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nursanti(2013, hlm. vii) dengan judul “Peranan
Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam membentuk karakter siswa SMP Negeri di
Kabupaten Magelang”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran OSIS
dalam membentuk karakter siswa diantaranya adalah sebagai wadah yaitu tempat bagi
siswa saling bekerja sama untuk mencapai tujuan, sebagai penggerak yaitu untuk
membantu sekolah menjalankan kegiatan tertentu, dan sebagai sarana menghindarkan
siswa untuk berbuat menyimpang dengan mengikuti kegiatan OSIS. Hampir sama yang
ditunjukkan pada hasil penelitian ini bahwa OSIS SMA Negeri 3 Barru memiliki peran
dengan membuat dan melaksanakan program kerja berbasis kegiatan sosial,
menggerakkan atau memotivasi siswa pada kegiatan sosial, dan mencegah terjadinya
penyimpangan di sekolah.

Hambatan OSIS dalam Membentuk Karakter Peduli Sosial Siswa di SMA
Negeri 3 Barru

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hambatan OSIS dalam membentuk
karakter peduli sosial di SMA Negeri 3 Barru. Semua hal-hal yang menghambat atau
bahkan menghalangi OSIS dalam membentuk karakter akan dibahas pada bagian ini.
Setiap organisasi dalam menjalankan perannya pasti mengalami hambatan. Begitu pula
dengan OSIS SMA Negeri 3 Barru yang mengalami kendala dalam membentuk karakter
peduli sosial siswa.

Hal pertama yang menjadi hambatan OSIS SMA Negeri 3 Barru dalam
membentuk karakter peduli sosial siswa adalah kurangnya kesadaran sosial siswa.
Meskipun siswa di SMA Negeri 3 Barru memiliki siswa yang mayoritas memiliki
kepekaan terhadap lingkungan sekitarnya, namun masih ada beberapa siswa yang
masih kurang kesadaran akan hal tersebut. Pada saat melakukan penelitian penulis
menemukan beberapa siswa yang kurang peduli terhadap teman kelasnya yang sedang
mengikuti lomba Porseni. Mereka tidak memberikan dukungan kepada temannya yang
sedang mengikuti lomba. Begitupun dengan panitia dari pengurus OSIS. Ada beberapa
panitia yang kurang kerja sama pada saat Porseni sementara berlangsung. Padahal
suksesnya kegiatan tergantung pada kerja sama dan kekompakan tim. Kurangnya
kesadaran sosial siswa dapat dilihat dari sikap siswa yang cuek, malas, dan tidak peka
dengan keadaan di sekelilingnya.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu penghambat OSIS dalam
membentuk karakter peduli sosial siswa adalah masih ada beberapa siswa yang kurang
kesadaran dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini membuat OSIS merasa sedikit
kesulitan karena sifat siswa yang sudah menjadi kebiasaan sulit untuk diubah.

Yang menjadi penghambat OSIS dalam pembentukan karakter peduli sosial
siswa yang kedua adalah egoisme etis siswa. “Egoisme adalah tindakan dari setiap orang
yang pada dasarnya bertujuan untuk mengejar kepentingan pribadi dan memajukan
dirinya sendiri” (Qamar & Salle, 2009, hal. 27). Sedangkan egoisme etis adalah tindakan
yang mementingkan diri sendiri tanpa merugikan kepentingan orang lain. Sumber
hambatan dalam mewujudkan kepedulian sosial terdapat dalam diri manusia sendiri
yaitu egoisme, yang merupakan doktrin bahwa semua tindakan seseorang terarah atau
harus terarah kepada diri sendiri. Orang yang memiliki sikap egois menutup diri agar
tidak menaruh kepedulian kepada sesama.

Pada saat melakukan penelitian, penulis menemukan beberapa siswa yang masih
memiliki sifat egois. Hal ini terlihat pada saat pengurus OSIS melakukan technical
meeting untuk Kkegiatan Porseni. Ada beberapa siswa pada saat mengemukakan
pendapat hanya mementingkan diri sendiri tanpa memperhatikan hasil rapat pengurus
OSIS dengan pembina. Hal ini tentu menjadi penghambat OSIS dalam membentuk
karakter siswa karena beberapa siswa belum mampu mengendalikan emosinya
(Solehudin, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghambat OSIS dalam pembentukan
karakter peduli sosial siswa adalah adanya beberapa siswa yang masih memiliki sifat
egois. Meski demikian, OSIS tetap berusaha untuk mendekati dan memberi
pemahaman kepada siswa tersebut.

Yang menjadi penghambat OSIS dalam pembentukan karakter siswa yang ketiga
adalah lingkungan luar. Lingkungan luar yang dimaksud adalah lingkungan luar
sekolah. Hal ini bisa terjadi karena waktu siswa di sekolah hanya beberapa jam yang
dilakukan untuk belajar dan membentuk karakter siswa. Selebihnya berada diluar
lingkungan sekolah sehingga pengaruhnya juga sangat besar.

Lingkungan luar ini berupa teman bermain, keluarga, dan masyarakat. Siswa
yang bergaul dengan teman dan masyarakat yang bisa memberikan pengaruh buruk
pada siswa tersebut, maka sejatinya siswa tersebut akan mudah terpengaruh dan
membawa kebiasaan buruk ke sekolah. Keluarga pun juga turut memberi pengaruh
kepada siswa. Jika di rumah siswa diajarkan kebiasaan yang baik, maka karakter yang
terbentuk juga akan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan luar sekolah menjadi salah satu
faktor penghambat dalam membentuk karakter peduli sosial siswa. Hal ini bisa terjadi
karena waktu siswa untuk bersosialisasi lebih banyak terjadi di luar lingkungan sekolah.

Penghambat OSIS dalam membentuk karakter siswa yang keempat adalah
kondisi ekonomi siswa. Kondisi ekonomi siswa yang tergolong dibawah menjadi salah
satu penghambat dalam membentuk karakter peduli sosial siswa. Kepedulian siswa

51



Pinisi Journal Of Sociology Education Review; Vol. 1; No. 3; November 2021
Halaman 44-53

dapat dilihat ketika melihat teman atau orang yang berada disekitarnya membutuhkan
bantuan dan siap untuk membantunya. Hal ini sesuai yang dikatakan pembina OSIS
bapak Kaso Mustamin, S.Pd., M.Pd., bahwa “Sejauh ini kayaknya siswa kita kalau
dilihat dari segi kemauan, kemauan ada. Paling karna mungkin juga disini ekonomi
mereka banyak yang dibawah, itu saja kan.” (Hasil wawancara, 10 Desember 2019). Hal
yang sama juga diungkapkan oleh kepala sekolah bapak Drs. H. Muhammad Abidin,
M.Pd., bahwa yang bisa menjadi penghambat dalam pembentukan karakter peduli
sosial siswa adalah kondisi ekonomi siswa. Dilihat dari pendapat informan diatas,
kondisi ekonomi siswa yang tergolong dibawah tidak menjadi suatu kendala yang
berarti sebab untuk membentuk karakter peduli sosial tidak harus dengan materi
(Sanjaya, 2015).

Salah satu teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori struktural
fungsional menggunakan konsep teori AGIL bahwa suatu sistem dapat bertahan apabila
elemen-elemen dalam sistem tersebut menjalankan fungsinya masing-masing (Rafiqah,
2018). Jika dikaitkan dengan penelitian ini, sekolah sebagai suatu sistem dan bagian-
bagian sekolah seperti kepala sekolah, guru, staf tata usaha, organisasi siswa, dan siswa
memiliki tugas dan fungsi yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan bersama. Dari
pembahasan diatas dapat dilihat bahwa OSIS masih memiliki hambatan dalam
membentuk karakter peduli sosial siswa. Hal ini bisa terjadi jika beberapa elemen tadi
ada yang tidak berjalan sebagaimana mestinya. Dari hasil penelitian ini pula ditemukan
beberapa hambatan OSIS dalam membentuk karakter peduli sosial siswa diantaranya
kurangnya kesadaran sosial siswa, egoisme etis siswa, lingkungan luar sekolah, dan
kondisi ekonomi siswa.

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Nursanti (2013, hlm vii) dengan
judul “Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam membentuk karakter siswa SMP
Negeri di kabupaten Magelang” menunjukkan bahwa hambatan OSIS dalam
membentuk karakter siswa adalah munculnya pelanggaran yang dilakukan oleh
pengurus OSIS sendiri dan sebagian pengurus OSIS mengeluh karena sering tertinggal
pelajaran di kelas. Hal berbeda yang ditunjukkan oleh hasil penelitian ini bahwa
hambatan OSIS dalam membentuk karakter peduli sosial siswa adalah kurangnya
kesadaran sosial siswa, egoisme etis siswa, lingkungan luar sekolah, dan kondisi
ekonomi siswa.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 3 Barru maka
penulis menyajikan beberapa kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang diangkat
pada penelitian ini, yaitu:
1. Peran OSIS dalam membentuk karakter peduli sosial siswa di SMA Negeri 3
Barru yaitu dengan membuat dan melaksanakan program kerja berbasis
kegiatan sosial, menggerakkan atau memotivasi siswa pada kegiatan sosial,
dan mencegah terjadinya penyimpangan di sekolah.
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2. Penghambat OSIS dalam membentuk karakter peduli sosial siswa di SMA
Negeri 3 Barru adalah kurangnya kesadaran sosial siswa, egoisme etis siswa,
lingkungan luar sekolah, dan kondisi ekonomi siswa.
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